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Berdasarkan kurikulum Sekolah Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia

Khususnya kelas V dituntut agar siswa mampu membuat puisi anak yang menarik
tentang berbagai tema sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi. Namun
kenyataannya yang ditemukan di lapangan siswa tidak mampu membuat puisi anak
yang menarik tentang berbagai tema sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi.
Oleh karena itu, diterapkan pendekatan CTL karena di SDN Kepatihan 02 Jember
kelas V tidak semua siswa terlibat aktif menggunakan pembelajaran berkelompok dan
kurangnya siswa yang berani bertanya. Dengan diterapkannya pendekatan CTL
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi.

Hasil observasi awal di SDN Kepatihan 02 Jember kelas V, kemampuan siswa
untuk menulis puisi masih terbatas karena tidak semua siswa aktif dalam
pembelajaran diskusi kelompok. Masalah ini disebabkan diantaranya (1) siswa
kurang mampu menulis puisi, (2) siswa kurang berani bertanya, (3) materi yang
diajarkan kurang mengacu pada pengalaman siswa. Oleh karena itu diterapkan suatu
alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi melalui pendekatan CTL
karena dengan pendekatan CTL tersebut siswa dapat aktif berdiskusi kelompok dan
aktif untuk berani bertanya dalam pembelajaran menulis puisi. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah mendiskripsikan penerapan
pendekatan pembelajaran CTL untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi untuk
siswa kelas V SDN Kepatihan 02 Jember? (2) Bagaimanakah meningkatan
kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V SDN Kepatihan 02 Jember setelah

diterapkan pendekatan pembelajaran CTL? Berdasarkan rumusan masalah tersebut
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penelitian ini  bertujuan untuk (1) mendiskripsikan penerapan pendekatan
pembelajaran CTL untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V
SDN Kepatihan 02 Jember, (2) meningkatan kemampuan menulis puisi untuk siswa
kelas V SDN Kepatihan 02 Jember setelah diterapkan pendekatan pembelajaran CTL.

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas V SDN Kepatihan 02
tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 25 siswa yang terdiri atas 13 laki-laki dan
12 perempuan. Sumber data yaitu guru kelas V dan siswa kelas VSDN Kepatihan 02,
Jenis penelitian adalah PTK dan teknik memperoleh data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Desain penelitian terdiri atas
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis kuantitatif.

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan pendekatan CTL dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi melalui kegiatan diskusi
berkelompok, memotivasi siswa untuk berani bertanya, dan memilih tema yang
melibatkan dengan pengalaman siswa sehari-hari. Hasil penelitian pada siklus |
menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi siswa secara klasikal yaitu sebesar
53% dan mengalami peningkatan sebesar 30% sehingga pada siklus 1l menjadi 83%.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat diberikan saran,
Bagi guru, diharapkan mampu menerapkan pendekatan CTL dalam melaksanakan
pembelajaran menulis puisi dengan baik dan benar. Bagi peneliti lain, hendaknya
dapat mengembangkan penelitian untuk menemukan hasil baru dan mengarah pada
kebaikan hingga akhirnya benar-benar dapat bermanfaat bagi banyak orang.Selain itu
juga setelah diterapkannya pendekatan CTL kemampuan menulis puisi dapat

meningkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab 1 ini dibahas mengenai : (1) latar belakang masalah, (2) rumusan
masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian. Selanjutnya akan
dipaparkan di bawah ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
di sekolah dasar. Selain itu juga bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada empat aspek
keterampilan berbahasa, yakni membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Empat
aspek tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Dari empat
aspek tersebut, pembelajaran menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang memiliki manfaat yang paling besar bagi kehidupan di samping keterampilan
berbahasa yang lainnya.

Pembelajaran bahasa tujuannya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa,
meningkatkan kemampuan berpikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat,
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa dan
kemampuan memperluas wawasan. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD kelas V, salah satu kompetensi
yang harus dicapai siswa dalam aspek menulis adalah siswa dapat membuat puisi
tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf
besar, tanda titik, tanda koma) Menulis dalam kompetensi tersebut dapat dituangkan
dalam bentuk puisi.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang cukup penting dalam

kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga cukup
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penting dalam kehidupan masyarakat. Keterampilan menulis itu cukup penting
karena merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa.
Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau
pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki.

Nurgiyantoro (2001:273) menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Batasan tersebut cukup sederhana,
menurutnya menulis hanya sekedar mengungkapan ide, gagasan, atau pendapat dalam
bahasa tulis, lepas dari mudah tidaknya tulisan tersebut dipahami oleh pembaca.

Puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta
penyusunan larik dan bait. Puisi anak dapat dibuat dan dinikmati baik oleh orang
dewasa maupun oleh anak-anak. Puisi anak memiliki intensitas keluasan yang
terbatas jika dibandingkan dengan puisi dewasa. Hal ini wajar karena daya jangkau
imajinasi anak dalam hal pemaknaan puisi masih lebih sederhana. Puisi anak
memiliki karakteristik yang menandakan bahwa puisi tersebut merupakan puisi yang
layak dinikmati oleh anak-anak. Resmini (2013) mengemukakan karakteristik
diantaranya : (1) bahasanya sederhana dan mudah dipahami, (2) isinya dekat dengan
kehidupan anak, serta (3) mengandung unsur bahasa yang indah dengan pilihan kata.

Berdasarkan hasil observasi awal pada hari Kamis 25 Februari 2016,
keterampilan siswa untuk menulis puisi masih terbatas karena tidak adanya
pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Agar
dapat menulis puisi kadang-kadang siswa perlu dipacu dengan menggunakan teknik
dan pendekatan pembelajaran yang menarik. Terkait dengan pokok masalah tersebut
sesuai dengan kompetensi dasar. Hal ini teramati melalui hasil observasi bahwa dari
hasil ulangan harian siswa, menunjukan sebanyak 6 siswa yang tuntas, 17 siswa
cukup tuntas dan 2 kurang tuntas dari jumlah keseluruhan 25 siswa. Selain itu, dari
dokumentasi guru juga dapat diketahui bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia di
sekolah tersebut masih rendah. Nilai rata-rata Bahasa Indonesia hanya mencapai 60.
Sedangkan menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan, siswa

dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 75% siswa telah mencapai nilai standar >
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70. Selanjutnya masalah ini disebabkan diantaranya 1) kurang mampu menulis puisi,
(2) siswa kesulitan dalam menentukan isi pada puisi, dan (3) menulis puisi tidak
sesuai tema yang diinformasikan oleh guru. Guru dalam proses belajar mengajar
masih banyak menggunakan metode ceramah dan kurang memperhatikan
perkembangan kemampuan berpikir siswa di dalam kelas. Guru aktif memberikan
materi sedangkan siswa kurang diberi kesempatan untuk bisa mengungkapkan
pendapat, ide atau gagasan mereka sendiri. Guru jarang menggunakan metode lainnya
dan hanya sesekali melakukan tanya jawab. Pembelajaran yang demikian akan
membuat siswa pasif. Siswa banyak yang hanya mendengarkan penjelasan dari guru,
mencatat materi yang ditulis guru dipapan tulis, dan hanya beberapa siswa saja yang
aktif menjawab pada saat guru memberikan pertanyaan.

Terkait hal tersebut, salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dalam menulis puisi adalah dengan menerapkan pendekatan CTL.
Pendekatan CTL adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan lingkungan sekitar dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari (Depdiknas, 2002). Ada tujuh komponen utama dalam
pembelajaran kontekstual, yakni: konstruktivisme (Constructivisme), bertanya
(Questioning), menemukan (Inguiry), masyarakat belajar (Learning Community),
pemodelan (modeling), refleksi (Reflection) dan penilaian sebenarnya (Authentic
Assesment.

Berdasarkan hasil uraian di atas, alasan dipilihnya keterampilan menulis puisi
melalui pendekatan CTL yaitu untuk memudahkan siswa dan untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi melalui pendekatan CTL sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Penggunaan pendekatan CTL ini sebagai alternatif
pembelajaran menulis puisi sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk
menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan dan diharapkan dapat mengurangi

kejenuhan siswa dalam pembelajaran menulis. Dengan demikian, judul penelitian ini
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adalah “Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Pendekatan CTL untuk
Siswa Kelas VV SDN Kepatihan 02 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut.

1) Bagaimanakah mendiskripsikan penerapan pendekatan CTL yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V SDN Kepatihan 02
Jember ?

2) Bagaimanakah meningkatan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V SDN
Kepatihan 02 Jember setelah diterapkan pendekatan CTL?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui diskripsi penerapan pendekatan CTL yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V SDN Kepatihan 02
Jember.

2) Untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V SDN

Kepatihan 02 Jember setelah diterapkan pendekatan CTL.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai
berikut.
1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah metode
dan strategi dalam pembelajaran menulis, untuk dapat memperbaiki metode
mengajar yang selama ini digunakan, agar dapat menciptakan kegiatan belajar

mengajar yang menarik dan tidak membosankan, dan dapat mengembangkan
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2)

keterampilan guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya dalam menerapkan
pembelajaran menulis puisi dengan pendekatan CTL.

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam rangka memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah yang
dapat disampaikan dalam pembinaan guru atau pun kesempatan lain bahwa
pembelajaran menulis khususnya menulis puisi dan pendekatan CTL sebagai

bahan pencapaian hasil belajar yang maksimal.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian teoritis yang berkaitan dengan variabel penelitian yang
meliputi: (1) hakikat menulis, (2) puisi, (3) pendekatan CTL, (4) penerapan
pembelajaran menulis puisi melalui pendekatan pembelajaran CTL, (5) penelitian
relevan, (6) kerangka berpikir, dan (7) hipotesis tindakan. Untuk lebih jelasnya

diuraikan sebagai berikut:

2.1 Hakikat Menulis

Tarigan (1982:21) berpendapat bahwa menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dalam berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Pesan adalah isi atau
muatan yang terkandung dalam isi tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau
lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati oleh penulisnya. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa menulis merupakan aktivitas seseorang dalam mengungkapkan
ide-ide, pikiran serta perasaan secara logis dan sistematis dalam bentuk tertulis
sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh pembaca (Satrijono, 2009:60).

Kegiatan menulis cukup dibutuhkan adanya Kketelitian, kepaduan,
kelengkapan, dan kelogisan antara kalimat satu dengan kalimat lain, antara paragraf
satu dengan paragraf yang lain, sehingga dapat membentuk sebuah tulisan yang baik
dan utuh. Sebelum memulai menulis, penulis perlu membuat perencanaan, memilih
topik, menetapkan tujuan dan sasaran, serta mengumpulkan informasi atau bahan

yang dibutuhkan.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menyampaikan pikiran
secara tertulis tidaklah mudah. Menulis merupakan kegiatan yang kompleks, hal ini
disebabkan di dalam menulis kita harus melibatkan berbagai kegiatan, yaitu
menyampikan pesan dan mengorganisasikan pesan dalam bentuk tulisan sehingga apa

yang disampaikan oleh penulis dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

2.1.1 Tujuan Menulis
Menurut Hartig (dalam Tarigan, 1994:24-25) tujuan menulis adalah:

(1) tujuan penugasan (assigment purpose) yaitu menulis yang bukan
karena kemauan sendiri, misalnya siswa diberi tugas untuk merangkum
buku; (2) tujuan alturistik (alturistik purpose) yaitu menulis yang
berfungsi untuk menyenangkan para pembaca; (3) tujuan persuasif
(persuasive purpose) yaitu menulis dengan tujuan meyakinkan para
pembaca dan kebenaran gagasan yang diutarakan; (4) tujuan
informasional dan tujuan pengarang (informational purpose) yaitu
tujuan menulis untuk memberi informasi atau keterangan kepada para
pembaca; (5) tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose) yaitu
menulis dengan tujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang
penulis kepada pembaca; (6) tujuan kreatif (creative purpose) yaitu
menulis dengan tujuan mencapai nilai-nilai artistik; dan (7) tujuan
pemecahan (problem solving purpose) yaitu menulis untuk memecahkan
masalah yang dihadapi penulis, menjelaskan, menjernihkan,
menjelajahi, serta meneliti secara cermat, pikiran-pikiran dan gagasan-
gagasannya sendiri agar dimengerti dan diterima oleh para pembaca.

Tujuan menulis yang perlu diperhatikan, bukan hanya memupuk pengetahuan
dan keterampilan menulis, tetapi juga harus memupuk jiwa estetis dan informatif.
Tujuan estetis atau artistik yaitu tujuan tentang keindahan. Tujuan informatif, yaitu
mendorong atau menarik perhatian pembaca agar mau menerima informasi yang
disampaikan penulis.

Berpijak pada beberapa pendapat di atas, tujuan pembelajaran menulis di
Sekolah Dasar adalah agar siswa mampu menulis berbagai jenis tulisan serta mampu

mengkomunikasikan tulisan itu kepada orang lain. Secara umum, tujuan menulis
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adalah memberitahu atau memberi informasi yang disampaikan dalam bahasa tulis
kepada orang lain atau masyarakat pembaca untuk dipahami.

2.1.2 Proses Menulis

Menulis merupakan suatu proses yang mencakup 3 tahap, yaitu tahap
prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pasca penulisan.
1) Tahap prapenulisan

Prapenulisan merupakan fase persiapan. Persiapan yang baik akan
memungkinkan penulis untuk mengumpulkan bahan secara terencana dan utuh. Pada
tahap ini terdapat aktivitas memilih topik, menetapkan tujuan dan sasaran,
mengumpulkan ide atau gagasan dalam bentuk kerangka karangan. Dalam
menentukan ide tulisan, penulis dapat memperolehnya dari bahan bacaan, imajinasi,
observasi, maupun dari pengalaman.
2) Tahap penulisan

Pada tahap penulisan diperlukan berbagai pengetahuan kebahasaan dan
teknik penulisan. Menulis dimulai dengan mengembangkan bahan atau informasi
yang telah dipilih dan dikumpulkan. Selanjutnya, bahan atau informasi tersebut
dituangkan dalam kalimat dan paragraf yang kemudian dirangkai menjadi satu
karangan yang utuh.
3) Tahap pasca penulisan

Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan draft yang telah dibuat pada
tahap penulisan. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah penyuntingan dan
perbaikan (revisi). Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi tentang unsur-
unsur karangan yang perlu disempurnakan. Penyuntingan adalah kegiatan membaca
ulang suatu draft karangan dengan maskud untuk merasakan, menilai, dan
memeriksa baik unsur mekanik ataupun isi karangan, sedangkan perbaikan atau

revisi adalah kegiatan melakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan. Kegiatan
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revisi dapat berupa penambahan, penggantian, penghilangan, pengubahan, atau
penyusunan kembali unsur-unsur karangan.

Berdasarkan proses menulis yang telah dipaparkan di atas, kemampuan
menulis merupakan sebuah proses kegiatan. Suatu proses mempunyai awal, tengah,
dan akhir. Salah satu kunci belajar menulis yang baik adalah menyadari fakta bahwa
ketika siswa mulai menulis, dia sedang berada dalam suasana proses. Menulis
merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi dan melibatkan beberapa tahap. Jadi,
menulis merupakan suatu proses yang pelaksanaan dan hasilnya diperoleh secara

bertahap.

2.2 Pengertian Puisi
Pada subbab ini dipaparkan tentang: 1) pengertian puisi, 2) unsur-unsur puisi,

3) jenis-jenis puisi, 4) menulis puisi dan 5) tahap-tahap menulis puisi.

2.2.1 Pengertian Puisi

Puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya
makna (Kosasih, 2012:97). Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
ditegaskan bahwa puisi merupakan ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama,
matra, rima, serta penyusunan larik dan bait. Menurut Suroto (1993:40)
mengemukakan puisi adalah salah satu bentuk karya sastra yang pendek dan singkat
yang berisi ungkapan, isi hati, pikiran dan perasaan pengarang yang padat yang
dituangkan dengan memanfaatkan segala gaya bahasa secara pekat, kreatif,
imajinatif. Puisi merupakan karya sastra yang terikat ketentuan atau syarat tertentu
dan pengungkapannya tidak terperinci, tidak mendeail atau tidak meluas, serta isinya

tidak sampai pada hal-hal kecil dan tidak sejelas karya sastra yang berbentuk prosa.
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Hal-hal berikut yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi (Kosasih,
2012:124).

1. Puisi diciptakan dalam suasana perasaan intens yang menuntut pengucapan
jiwa yang spontan dan padat. Dalam puisi, seseorang berbicara dan
mengungkapkan dirinya sendiri secara ekspresif.

2. Puisi mendasarkan masalah atau berbagai hal yang menyentuh kesadaran
sendiri. Tema yang kita tulis berangkat dari inspirasi diri sendiri yang khas,
sekecil, dan sesederhana apa pun inspirasi itu.

3. Dalam menulis puisi perlu memikirkan cara penyampaiannya. Cara
penyampaian ide atau perasaan dalam berpuisi disebut gaya bahasa atau

majas.

Pembelajaran menulis puisi di sekolah dasar bertujuan untuk langkah awal
mengenalkan karya sastra pada siswa, sehingga materi yang diberikan mengenai puisi
masih belum terlalu rumit. Meskipun demikian, pembelajaran menulis puisi
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pemikirannya,
menciptakan karya-karyanya dalam bentuk puisi, dan dapat menambah kosakata baru
yang belum pernah digunakan dalam bahasa umum. Berikut contoh puisi anak untuk

anak Sekolah Dasar.

Guruku
Engkau telah mengajariku banyak hal
Begitu sabar mengajariku
Kami tak akan melupakan jasa-jasamu guruku
Aku akan selalu bersusaha dan berdoa agar tak mengecewakanku
Terimakasih guruku

Pembinaan keterampilan menulis puisi pada siswa tidak hanya untuk

mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga
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bertujuan agar siswa mampu memanfaatkan karya sasta untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan serta dapat memperolenh minat segar mengenai
puisi itu sendiri. Hal ini didasarkan pada tujuan umum pengajaran sastra yang
menitikberatkan pada pengembangan aspek kejiwaan siswa seperti perasan, pikiran,
indera, dan sebagainya. Berikut ciri-ciri umum puisi adalah sebagai berikut
(Rahmanto, 1988:118).
1) Berbentuk bait;
2) Diksi bersifat kias;
3) Padat dan indah;
4) Penggunaan majas sangat dominan;
5) Diksi yang digunakan untuk mempertimbangkan adanya rima dan persajakan.

Jadi puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima,
serta penyusunan larik dan bait yang mempunyai ciri-ciri umum yaitu berbentuk
puisi, diksi, kalimatnya padat dan indah, serta penggunaan majas yang sangat

dominan.

2.2.2 Unsur-Unsur Puisi

Menurut Kokasih (2014:97) unsur-unsur puisi terbagi ke dalam dua macam,
yakni struktur fisik dan struktur batin.

1. Unsur Fisik meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Diksi (Pemilihan Kata)

Diksi yaitu pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam puisinya.
Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-kata dapat mengungkapkan
banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih secermat mungkin. Pemilihan kata-kata
dalam puisi erat kaitannya dengan makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata. Kata-
kata yang digunakan dalam puisi merupkan hasil pemilihan yang sangat cermat.
Kata-katanya merupakan hasil pertimbangan, baik itu makna, susunan bunyinya,

maupun hubungan kata itu dengan kata-kata lain dalam baris dan baitnya.
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b) Pengimajinasian

Pengimajinasian  yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan
perasaan. Imaji dapat dibagi menjadi tiga, yaitu imaji suara (auditif), imaji
penglihatan (visual), dan imaji raba atau sentuh (imaji taktil). Imaji dapat
mengakibatkan pembaca seakan-akan melihat, medengar, dan merasakan seperti apa
yang dialami penyair.
c) Kata konkret

Kata konkret, yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera yang
memungkinkan munculnya imaji. Kata-kata ini berhubungan dengan kiasan atau
lambang. Untuk membangkitkan imajinasi pembaca, kata-kata harus diperkonkret
atau diperjelas. Jika penyair mahir memperkonkret kata-kata, maka pembaca seolah-
olah melihat, mendengar, atau merasa apa yang dilukiskan penyair. Pembaca dapat
membayangkan secara jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan penyair.
d) Bahasa Figuratif (Majas)

Bahasa Figuratif (Majas) ialah bahasa yang digunakan penyair untuk
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain. Majas
mengiaskan atau mempersamakan sesuatu dengan hal yang lain.

e) Rima/Ritme

Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Di samping rima, dikenal pula
istilah ritme, yang diartikan sebagai pengulangan kata, frase, atau kalimat dalam bait-
bait puisi.

f) Tata Wajah (Tipografi)
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan drama.

Larik-larik puisi tidak berbentuk paragraf, melainkan membentuk bait.
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2. Unsur Batin
Unsur-unsur batin meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Tema
Tema merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya.

Tema berfungsi sebagai landasan utama penyair dalam puisinya. Tema itulah yang
menjadi kerangka pengembangan sebuah puis
b) Perasaan

Perasaan yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang terdapat
dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya dengan latar belakang
sosial dan psikologi penyair, misalnya latar belakang pendidikan, agama, jenis
kelamin, kelas sosial, kedudukan dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan
psikologis, dan pengetahuan. Kedalaman pengungkapan tema dan ketepatan dalam
menyikapi suatu masalah tidak bergantung pada kemampuan penyairmemilih kata-
kata, rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, tetapi lebih banyak bergantung pada
wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan kepribadian yang terbentuk oleh latar
belakang sosiologis dan psikologisnya.
¢) Nada dan Suasana

Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu terhadap pembaca:
apakah dia ingin bersikap menggurui, menasihati, mengejek, menyindir, atau bersikap
lugas hanya memceritakan kepada pembaca. Sikap penyair seperti ini disebut nada
puisi. Adapun Suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu.
Suasana adalah akibat yang ditimbulkan puisi itu terhadap jiwa pembaca.
d) Amanat

Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah kita
memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Tujuan/amanat merupakan hal yang
mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanta tersirat di balik kta-kata

yang disusun, dan juga berada dibalik tema yang diungkapkan.
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2.2.3 Jenis-Jenis Puisi

Berdasarkan cara penyair mengungkapkan isi atau gagasan yang hendak
disampaikan, puisi terbagi ke dalam jenis-jenis berikut (Kosasih, 2014:109-114).

a. Puisi Naratif

Puisi naratif mengungkapkan cerita atau penjelasan penyair. Dalam
pembelajaran di SD, siswa diminta untuk menulis puisi sesuai dengan tema yang
ditentukan oleh guru. Siswa mengungkapkan segala imajinasi yang ada dalam
pikiran. Puisi ini terbagi ke dalam beberapa macam, yakni balada dan romansa
(Kosasih, 2014:109).

Balada adalah puisi yang berisi cerita tentang orang-orang perkasa ataupun
tokoh pujaan. Contohnya Balada Orang-Orang Tercinta dan Blues untuk Bonnie
karya W.S Rendra.

Romansa adalah jenis puisi cerita yang menggunakan bahasa romantik yang
berisi kisah percintaan, yang diselingi perkelahian dan pertualangan
b. Puisi Lirik

Jenis puisi ini terbagi ke dalam beberapa macam, misalnya elegi, ide, dan
serenada (Kosasih, 2014:110). Adapun yang dimaksud elegi adalah puisi yang
mengungkapkan perasaan duka. Sedangkan arti ode adalah puisi berisi pujaan
terhadap seseorang, sesuatu hal, atau suatu keadaan yang banyak ditulis adalah
pemujaan terhadap tokoh-tokoh yang dikagumi. Selanjutnya pengertian serenada
ialah sajak percintaan yang dapat dinyangikan. Kata “serenada” berarti nyanyian yang
tepat dinyanyikan pada waktu senja. Dalam penerapan di SD, puisi lirik ini siswa
diminta untuk mengekspresikan perasaan di depan kelas.

c. Puisi Deskriptif

Dalam jenis puisi ini, penyair bertindak sebagai pemberi kesan terhadap
keadaan/peristiwa, benda, atau suasana yang dipandang menarik perhatiannya. Puisi
yang termasuk ke dalam jeis puisi deskriptif, misalnya: setire, puisi yang bersifat

kritik sosial, dan puisi-puisi impresionistik (Kosasih, 2014:111).
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Setire adalah puisi yang mengugkapkan perasaan tidak puas penyair terhadap
suatu keadaan, namun dengan cara menyindir atau menyatakan keadaan sebaliknya.
Puisi kritik sosial adalah puisi yang juga menyatakan ketidaksenangan penyair
terhadap diri seseorang, namun dengan cara membeberkan kepincangan atau
ketidakberesan keadaan/orang tersebut. Kesan penyair juga dapat kita hayati dalam
puisi-puisi impresionistik yang mengungkapkan kesan (impresi) penyair terhadap
suatu hal.

Dalam penerapannya, siswa diminta untuk menjelaskan makna puisi yang
telah dibuat. Siswa mengungkapkan segala perasaan di dalam puisi tersebut.

d. Puisi Kontemporer

Puisi kontemporer merupakan jenis puisi yang mengutamakan kekuatan bunyi
daripada makna (Kosasih, 2014:113). Pada puisi kontemporer juga mementingkan
bentuk-bentuk puisi. Bentuk-bentuk puisi tersebut tentu saja memiliki arti tersendiri
yang juga membantu pembaca memaknai puisi tersebut.

Dalam penerapannya, jenis puisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
puisi deskiptif. Karena pada umumnya jenis puisi yang digunakan di Sekolah Dasar
adalalah puisi deskriptif. Menulis puisi berdasarkan keadaan/peristiwa, benda atau
suasana yang menarik perhatian.

Kesimpulannya, dalam penerapan menulis puisi SD ini siswa menggunakan
jenis-jenis puisi yang dipakai diantaranya puisi naratif, puisi lirik, puisi deskriptif dan

puisi kontemporer.

2.2.4 Menulis Puisi

Pembelajaran menulis puisi di sekolah dasar hanya bertujuan untuk
mengenalkan karya sastra, sehingga materi yang dibeikan mengenai puisi pun masih
dasar. Meskipun demikian pembelajaran menulis puisi memberikan kesempatan bagi

peserta didik untuk mengasah bakat dan menciptakan karya puisi.
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Menulis puisi merupakan kegiatan penulisan kreatif yang tidak hanya
memanfaatkan kemampuan berfikir Kkritis, tetapi juga kepekaan imajinasi dan
kekuatan fantasi. Kepekaan imajinasi dan kekuatan fantasi perlu diasah terus menerus
melalui latihan puisi secara teratur. Bagi siswa sekolah dasar latihan menulis puisi
dapat dilakukan sejak awal masuk SD. Selain latihan, proses bimbigan dari guru juga
perlu dilaksanakan dalam pemeblajaran menulis puisi. Proses penulisan puisi
merupakan perpaduan berbagai kegiatan, yaitu (1) pemahaman terhadap raelita untuk
menemukan tema dan amanat, (2) pemilihan bentuk pengungkapan, (3) pemilihan
kata-kata, (4) penggunaan majas, (5) penentuan ritma dan rima.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi (Kosasih, 2014:124)
yaitu:

1) Puisi diciptakan dalam suasana perasaan intens yng menuntut pengucapan jiwa
yang spontan dan padat. Dalam puisi, seseorang berbicara dan mengungkapkan
dirinya sendiri secara ekspresif.

2) Puisi mendasarkan masalah atau berbagai hal yang menyentuh kesadaran sendiri.
Tema yang ditulis berangkat dari inspirasi diri sendiri yang khas, sekecil, dan
sesederhana apa pun inspirasi itu.

3) Dalam menulis puisi perlu memikirkan cara penyampainnnya. Cara penyampaian
ide atau perasaan dalam berpuisi disebut gaya bahasa atau majas.

Proses penulisan puisi merupakan perpaduan berbagai kegiatan, yaitu (1)
pemahan terhadap realita untuk menemukat tema dan amanat, (2) pemilihan bentuk
pengungkapan, (3) pemilihan kata-kata, (4) penggunaan majas, (5) penentuan ritma

dan rima.

2.2.5 Tahap - Tahap Menulis Puisi
Menurut (Kosasih, 2014), menulis puisi adalah sebuah proses menciptakan puisi.
Dalam kegiatan menciptakan atau menulis puisi, siswa atau penyair melalui 3 tahap

penulisan.
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1. Tahap prapenulisan
Tahap prapenulis merupakan fase persiapan menulis. Umumnya pada penulis
pemula (siswa) mengalami kesulitan untuk menemukan ide maupun topik yang
akan ditulisnya. Oleh karena itu, ketika menulis puisi sebaiknya siswa dibimbing
untuk mencari, memilih dan mengolah bahan yang ditulis. Tujuannya adalah agar
puisi yang dihasilkannya siswa yang sesuai dengan tema, menarik, dan bermakna.
Ada beberapa aktivitas yang perlu diperhatikan ketika akan melakukan kegiatan
menulis puisi. Aktivitas-aktivitas tersebut diantaranya adalah menemukan tema,
mencari bahan untuk dijadikan objek menulis, dan mengembangkan ide dari
benda-benda yang dilihat menjadi sebuah kalimat.

2. Tahap penulisan
Tahap penulisan adalah tahap untuk menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan.
Pada tahap menulis puisi, siswa dibimbing untuk membuat kerangka puisi dan
mengembangkannya menjadi puisi. Guru harus mampu memberikan kesempatan
pada siswa untuk berkreasi sesuai apa yang ada dalam pikiran mereka.

3. Tahap revisi
Tahap revisi merupakan tahap perbaikan, menilai dan mengubah tulisan. Dalam
proses tahap revisi ini sebagai suatu proses dalam menulis seorang menulis
bagian-bagiannya, kemudian berhenti dan membaca untuk membuat
pertimbangan-pertimbangan, merevisi, atau mengganti yang telah ditulisnya,
merencanakan kembali bagian-bagian kerangan dan seterusnya.

Dalam tahap prapenulisan, guru memberi contoh terlebih dahulu kemudian
siswa dibimbing untuk menulis puisi yang ditentukan oleh tema. Kemudian dalam
tahap penulisan, siswa dituntut untuk menuangkan ide-idenya dalam menulis puisi
dengan bimbingan guru. Selanjutnya dalam tahap revisi, guru menilai, memperbaiki

dan memberikan reward jika puisi tersebut sesuai dengan tahap-tahap penilaian.
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2.3 Pendekatan CTL
2.3.1 Pengertian Pendekatan CTL

Pendekatan CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pendekatan
kontekstual menurut Suyanto (2003:2) merupakan suatu pendekatan yang
memungkinkan siswa untuk menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang mereka peroleh dalam berbagai macam mata pelajaran baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar
mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannyadengan
situasi dunia nyata siswa dalam mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan
pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses belajar agar kelas lebih
hidup dan lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya.
Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual, tugas siswa yaitu
mempelajari materi pembelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka
sehingga pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan. Sementara tugas guru
yaitu memotivasi siswa menghubungkan pengetahuan lama dan baru dan
memfasilitasi siswa dalam belajar. Jadi melalui pendekatan ini guru diharapkan
mampu mengubah cara pandang lama dimana dalam proses pembelajaran guru
sebagai aktor utama di depan kelas sedangkan siswa sebagai penonton, ke cara
pandang baru yaitu siswalah yang menjadi aktor utama di depan kelas dan siswa aktif

bekerja dan belajar di kelas.
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2.3.2 Karakteristik Pendekatan CTL

Nurhadi (2002:20) menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran berbasis
CTL adalah (1) kerjasama, (2) saling enunjang, (3) menyenangkan, tidak
membosankan, (4) siswa aktid, (5) sharing dengan teman, dan (6) siswa kritis dan
guru kreatif.

Menurut Rustana (2002:11-12) menjelaskan bahwa ada 6 karakteristik
pembelajaran berbasis CTL adalah (1) pembelajaran bermakna ; pembelajaran
dirasakan terkait dengan kehidupan nyata, (2) penerapan pengetahuan ; siswa
memahami apa yan dipelajari dari diterapkan dalam kehidupan sekarang atau masa
depan, (3) berfikir tingkat tinggi ; siswa berfikir kritis dan kreatif dalam
mengumpulkan data pemahaman suatu isu dan pemecahan masalah, (4) kurikulum
yang dikembangkan berdasarkan standar ; isi pembelajaran dikaitkan dengan standar
lokal, nasional, perkembangan IPTEK, (5) responsive terhadap budaya; guru
memahami dan menghargai nilai, kepercayaan dan kebiasaan siswa, tatanan sekolah,
dan tatanan komunitas sekolah, dan (6) penilaian autentik : penggunaan berbagai
strategi penilaian akan merefleksi hasil belajar.

Secara khusus Nurhadi (2002:10) menyatakan bahwa ada tujuh komponen
utama CTL vyaitu (a) kontruktivisme, (b) menemukan (c) bertanya, (d) masyarakat
belajar, (e¢) pemodelan, (f) refleksi, (g) penilaian yang sebenarnya. Berikut
penjelasannya.

a) Kontruktivisme

Kontruktivistik merupakan landasan berfikir pendekatan CTL yaitu pengetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks
yang berbatas (sempit) dan tidak secara tiba-tiba. Sedangkan pengetahuan adalah
hasil kontruksi manusia. Manusia kontruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan
objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan. Bagi kontruktivisme, pengetahuan
tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain, tetapi harus

diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing.
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b) Inquiry

Menurut Suyanto (2002:7) menemukan (inqury) merupakan bagian inti dari
pembelajaran berbasis CTL. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk
pada kegiatan menemukan baik dalam membaca dan berbicara apapun materi yang
akan diajarkan. Siklus inquiry, menurut Nurhadi (2002:12) adalah observasi,
bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data dan penyimpulan. Suatu misal,
inquiry dapat dilaksanakan dengan 3 tahap, (1) siswa melaksanakan praktek, (2)
siswa mencari alternative pemecahan, (3) menyimpulkan.
c) Bertanya

Menurut Nurhadi (2002:13-14), pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu
bermula dari bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang
berbasis CTL. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir siswa. Bagi siswa,
kegiatan bertanya merupakan kegiatan penting dalam melaksanakan pembelajaran
berbasis inquiry, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang telah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yan belum diketahuinya.
d) Masyarakat Belajar

Dalam siswa terintegrasi, siswa menemukan bahwa pengetahuan tumpang tindih
dan terjalin, tidak ada batasan-batasan, dan tidak ada perbedaan-perbedaan tiruan.
Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil belajar pembelajaran yang
diperoleh siswa merupakan hasil kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar itu
diperoleh dari diskusi antar teman, antar kelompok dan antara tau dan tidak tau.
Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan pmbelajaran dalam
kelompok-kelompok belajar. Masyarakat belajar terjadi apabila ada proses
komunikasi dua arah.
e) Pemodelan

Menurut Bandura (dalam Dahar, 1988:39) ada 4 fase pemodelan, (1) fase

perhatian, (2) fase retensi, (3) fase reproduksi, (4) fase motivasi. Selanjutnya menurut
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Susilo (2001:4), pemodelan merupakan suatu proses pemberian contoh mengenai
bagaimana kita mengharapkan orang lain menjadi diri sendiri, berfikir, bertindak dan
belajar.
f) Refleksi

Menurut Nurhadi (2002:18), refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berfikir kebelakang tentang apa yang sudah kita lakukan di masa yang
lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan yan
baru saja diterima. Realisasi dari refleksi yang telah dilakukan oleh siswa berupa;
pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari ini, catatan di buku
siswa, kesan dan saran mengenai pembelajaran hari itu, diskusi dan hasil karya.
g) Penilaian Sebenarnya

Penilaian sebenarnya adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan
belajar siswa diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami
proses pembelajaran dengan benar. Karakteristik penilaian sebenarnya menurut
Nurhadi (2002:20) adalah (1) dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung, bisa digunakan untuk formatif, (2) yang diukur keterampilan dan
performansi, (3) bukan mengingat fakta, (4) berkesinambungan, (5) terintegrasi, (6)
dapat digunakan sebagai feed back. Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar
menilai prestasi belajar siswa yaitu laporan kegiatan, PR, kuis, karya siswa,

presentasi atau penampilan siswa, demonstrasi, hasil tes, dan karya tulis.

2.3.3 Tujuan Pendekatan CTL

Menurut Nurhadi (2002:18), tujuan pembelajaran CTL sebagai berikut.

untuk mengakrabkan peserta didik dengan peri kehidupan nyata di lingkungan;

a) menumbuhkan kesadaran tentang makna atau nilai perbuatan seseorang terhadap

pemenuhan kebutuhan hidupnya; dan
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b) untuk memberikan sentuhan awal terhadap pengembangan keterampilan motorik

dan memberikan pilihan-pilihan tindakan yang dapat mengacu kreatifitas.

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran CTL

Kelebihan Pembelajaran CTL

a) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat
menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan
nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan
berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam
erat dalam memori siswa, sihingga tidak akan mudah dilupakan.

b) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada
siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana
seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui
landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui "mengalami”
bukan “menghafal”.

c) Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara
penuh, baik fisik maupun mental

d) Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh
informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di
lapangan

e) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian dari
guru

f) Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang bermakna

Kelemahan Pembelajaran CTL.

a) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran Kontekstual

berlangsung
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Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi kelas
yang kurang kondusif

Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam CTL, guru tidak lagi
berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan
yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang.
Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan
keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah
sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru
adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan
sendiri ide—ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari dan dengan sadar
menggunakan strategi—strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam
konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra
terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan

semula.

2.4 Penerapan Pembelajaran Menulis Puisi melalui Pendekatan CTL

Secara garis besar, langkah-langkah penerapan pembelajaran menulis puisi

melalui pendekatan CTL adalah sebagai berikut:

Prabelajar

1)
2)
3)

4)

mengawali pembelajaran dengan ucapan salam dan doa;

memeriksa kehadiran siswa;

guru memberikan apersepsi dengan bertanya pada siswa tentang puisi seperti
“siapa yang pernah membuat puisi?” (konstruktivisme);

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b. Saat belajar

1) guru meminta siswa mengamati contoh puisi yang dibuat oleh guru di papan tulis
(pemodelan);

2) guru bertanya pada siswa tentang apa yang mereka temukan dalam puisi
(bertanya);

3) guru menjelaskan kepada siswa langkah-langkah membuat puisi;

4) guru membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
(masyarakat belajar);

5) guru meminta siswa mendiskusikan tema puisi bersama kelompok masing-masing
(inkuiri);

6) guru memberikan waktu pada siswa untuk mendiskusikan puisi;

7) setiap kelompok membacakan puisi di depan kelas (penilaian autentik);

8) guru meminta setiap kelompok menanggapi puisi secara bergantian;

9) guru memberikan saran dan kritik atas penampilan membacakan puisi setiap

kelompok dan perorangan.

c. Pasca belajar

1) guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran (refleksi);

2) tindak lanjut guru memberikan penguatan materi pelajaran yang disampaikan pada
siswa;

3) guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan ucapan salam.

2.5 Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan judul Meningkatkan Kemampuan Menulis
Puisi Melalui Pendekatan CTL untuk Siswa Kelas V SDN Kepatihan 02 Jember,
diantaranya terdapat beberapa peneliti dengan judul yang berbeda.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ade Putri (2009) dengan desain
penelitian lain yaitu penelitian tindakan kelas. Peningkatan kemampuan menulis
pantun siswa kelas 1V semester 11 SD Negeri 2 Battal Tahun pelajaran 2012/2013

setelah melalui pendekatan kontekstual dengan media objek langsung sebesar 18%.
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Siklus | ketuntasan kemampuan menulis pantun siswa secara klasikal mencapai 65%
dengan katagori cukup namun masih kurang dari kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan oleh peneliti yakni sebesar 80% atau sangat baik. Analisis pada siklus 11
ketuntasan kemampuan menulis pantun siswa secara klasikal meningkat, hanya 4
siswa yang tidak tuntas sehingga ketuntasan kemampuan menulis pantun siswa
mencapai 83% atau sangat baik dan telah mencapai harapan peneliti yakni mencapai
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. sehingga penelitian dianggap telah
berhasil dan pembelajaran dihentikan disiklus II.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2013), kemampuan siswa masih
rendah dengan nilai rata-rata pada pree test sebesar 40,00 dan hanya 5 (15,63 %) yang
berhasil. Pada siklus | diperoleh data bahwa kemampuan siswa masih kurang,
sehingga nilai yang diperoleh masih belum tercapai dengan rata-rata nilai sebesar
50,38 dan hanya 11 (34,37 %) yang berhasil. Pada siklus Il diperoleh data bahwa
siswa mengalami peningkatan nilai yang mencapai hasil rata-rata sebesar 74,40 dan
hanya 31 (96,86 %) yang berhasil.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih (2011) dengan desain
penelitian lain yaitu penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa dilihat dari hasil
tes siklus I dan Il mengalami kenaikan yang signifikan. Pada siklus | nilai rata-rata
siswa 62,8. Pada siklus Il rata-rata siswa naik menjadi 78,1.

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Zulaekah (2012) dengan judul
“Penerapan Pembelajaran CTL Untuk Meningkatkan Minat Dan Kemampuan
Menulis Paragraf Deskriptif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia: Studi Kasus Pada
Siswa Kelas IV Mi Ma’arif Klangon, Kalibawang, Kulon Progo.” menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative dapat meningkatkan minat belajar
dan kemampuan menulis paragraf deskriptif pada siswa kelas IV MI Ma’arif Klangon
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan nilai signifikan minat antara pretest dengan
siklus | sebesar 0,332 atau 33,2% dan nilai signifikan minat siklus | ke siklus 11
mengalami peningkatan menjadi 1,00 atau 100%. Sedangkan angka signifikan

kemampuan menulis siswa menyusun paragraf deskripsi pretest dengan nilai
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kemampuan siklus satu sebesar 0,396 atau 39,6% dan pada nilai signifikan siklus I
dengan siklus 11 sebesar 1,00 atau 100% dengan nilai 7,5.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti yang telah
diuraikan di atas, dapat dijadikan acuan dalam penelitian sekarang. Penelitian
terdahulu terhadap penelitian sekarang adalah sebagai gambaran untuk peneliti dalam

melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi

Melalui Pendekatan CTL untuk Siswa Kelas V SDN Kepatihan 02 Jember”.

2.6 Kerangka Berpikir

Dari kajian teori di atas, peneliti menyimpulkan pemikirannya dalam

kerangka berpikir, sebagai berikut:

Guru : Masih
menggunakan
pembelajaran
konvensional

/Menggunakan \

pendekatan CTL
pembelajaran
Bahasa

Indonesia.

\_

Kemampuan
menulis puisi siswa
kelas VV meningkat.

Kondisi
akhir

Gambar 2.1 Bagan

<__[

( )
Siswa : kemampuan menulis
_| puisi siswa rendah —
e J
) /Siklus 1: h
Melaksanakan prosedur
pendekatan CTL
N\ /Al
] A
— Siklus 1 : kemampuan B
menulis puisi
Y
/Siklus 2: \
Memperbaiki kekurangan
pada siklus 1 menggunakan [«
L, | pendekatan CTL
»

\ /

},

Siklus n

Kerangka Pemikiran
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Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kondisi awal guru masih
menggunakan pembelajaran konvensional dan belum pernah menggunakan
pendekatan CTL. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan menulis puisi siswa
menjadi kurang aktif. Melihat keadaan ini maka peneliti melakukan suatu tindakan
yaitu pendekatan CTL.

Pendekatan CTL menuntut siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Selain
itu, dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar yang ditetapkan dengan menumbuhkan keberanian, mengeluarkan
pendapat, menanggapi, menganalisis, dan semangat siswa untuk mencintai
lingkungan. Pendekatan pembelajaran ini digunakan untuk menggali ide-ide kreatif
dalam diri siswa sehingga kemampuan menulis puisi siswa dapat meningkat.

Pendekatan CTL pada penelitian ini dilakukan dalam 11 siklus, dimana siklus
Il merupakan perbaikan dari siklus I. Proses pembelajaran siklus Il memperbaharui
dari kekurangan-kekurangan selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1. Pada
kondisi akhir, peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas V dapat dilihat dari

perbandingan siklus I ke siklus 1I.

2.7 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada latar

belakang penelitian sebelumnya, peneliti dapat menyusun hipotesis tindakan sebagai

berikut:

=  Peningkatan kemampuan menulis puisi untuk siswa kelas V SDN Kepatihan 02
Jember dapat dideskripsikan melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL).

= Kemampuan menulis puisi cenderung meningkat dengan diterapkannya
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas V SDN
Kepatihan 02 Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian
meliputi: (1) subjek penelitian; (2) tempat dan waktu penelitian; (3) jenis penelitian;
(4) definisi operasional; (5) desain penelitian; (6) tahap-tahap penelitian; (7) data dan
sumber data; (8) metode pengumpulan data; dan (9) analisis data. Untuk lebih

jelasnya diuraikan sebagai berikut:

3.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN Kepatihan 02 Jember yang

berjumlah 25 siswa yang terdiri atas 13 laki-laki dan 12 perempuan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kepatihan 02 Jember yang beralamatkan di
Jalan Ahmad Yani No. 06 Jember. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2015-2016. Adapun pertimbangan yang mendasari pemilihan
tempat penelitian di SDN Kepatihan 02 adalah permasalahan yang dihadapi oleh guru
dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi yang belum mencapai nilai
ketuntasan belajar selama proses belajar mengajar, khususnya kelas V, adanya
kesediaan dari SDN Kepatihan 02 untuk dijadikan sebagai tempat pelaksanaan
penelitian, belum pernah dilakukan penelitian dengan topik sejenis di SDN Kepatihan
02 Jember.
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3.3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Rancangan ini sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan
kemampuan menulis puisi siswa kelas V di SDN Kepatihan 02 Jember menggunakan
pendekatan CTL. Hal ini sesuai dengan pendapat Wardani (2007:1.4) yang
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Definisi lain juga dikemukakan oleh Arikunto (2007:3) yang
berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas merupakan upaya yang dilakukan guru
secara terencana dan sistematis untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
pembelajaran sehari-hari di kelas.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan guru secara terencana dan sistematik
untuk memecahkan masalah yang ada dalam pembelajaran di kelas, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
menafsirkan pengertian yang digunakan dalam penelitian, maka yang perlu
didefinisikan secara jelas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) pendekatan CTL yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas V di SD Negeri Kepatihan 02
Jember pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan puisi, yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa atau lingkungan
sehari-hari siswa dan mendorong siswa bisa menghubungkan pengetahuan yang
dimilikinya dengan yang terjadi dalam kehidupan mereka sehari-hari.

2) menulis puisi merupakan kesanggupan yang menuntut siswa kelas V Sekolah

Dasar agar dapat menyampaikan pesan (komunikasi) dan menggunakan bahasa
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tulis sebagai alat medianya dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan
tanda baca yang benar.

3) Dalam penilaian kemampuan menulis puisi ini adalah siswa dituntut untuk bisa
menentukan tema, diksi, imajinasi, dan menjelaskan makna yang tersirat di dalam

puisi yang telah dibuat.

3.5 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain yaitu penelitian tindakan kelas (PTK ) atau
(Classroom Action Researh). Menurut Arikunto (2007:104) penelitian tindakan kelas
(PTK) atau Classroom Action Researh (CAR) adalah suatu penelitian yang akar
permasalahannya muncul dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang
bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan
dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari persepsi. Menurut Spiral penelitian
tindakan kelas Hopkins (dalam Arikunto dkk, 2012:16), tipe PTK membentuk spiral
dengan masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rencana, tindakan,

observasi, dan refleksi. Empat tahapan dari masing-masing siklus dapat dilihat pada

gambar 3.1.
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
@ Pengamatan <'I:J
Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS I1 Pelaksanaan
@ Pengamatan <::J

?

Gambar 3.1 Model Skema Penelitian Hopkins (Arikunto, 2012:16)
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3.6 Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Prasiklus

Pada tahap prasiklus, peneliti mengadakan pengamatan awal terhadap
jalannya pembelajaran yang dilakukan guru kelas. Pengamatan awal peneliti
memfokuskan pada pembelajaran menulis puisi dan seberapa besar kemampuan
menulis puisi dengan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Pada
pengamatan awal dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas V di SDN Kepatihan 02 Jember dengan materi menulis puisi. Dari hasil
pengamatan tersebut, peneliti mendapatkan permasalahan berupa proses
pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat monoton. Guru memberikan materi
dengan teknik ceramah dan penugasan tanpa adanya teknik lainnya maupun media
yang menarik, sehingga siswa cenderung bosan dan jenuh dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam
menulis puisi. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan menuntut disusunnya
rencana berupa tindakan untuk melakukan perbaikan, peningkatan, atau perubahan ke
arah yang lebih baik dari proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan untuk
memecahkan masalah tersebut dengan menerapkan pendekatan CTL. Penerapan
tersebut pada siklus I dan siklus II.
2) Siklus I

Berdasarkan pengamatan awal pada tahap prasiklus, hasil yang didapat adalah
rendahnya kemampuan siswa kelas V di SDN Kepatihan 02 Jember dalam menulis
puisi sehingga peneliti menerapkan siklus I. Penerapan siklus I bertujuan untuk
mengetahui adanya peningkatan kemampuan menulis puisi dengan pendekatan CTL.
Adapaun langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan peneliti adalah
sebagai berikut:
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(@) perencanaan
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti bertindak sebagai guru dalam

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun persiapan yang dilakukan

meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) permohonan ijin kepada kepala sekolah tempat penelitian.

2) diskusi dengan guru kelas V tentang permasalahan yang akan diteliti dan tindakan
yang akan dilaksanakan.

3) mendiagnosis kesulitan siswa dalam menulis cerita dengan cara menganalisis
data hasil belajar siswa pada tahap prasiklus untuk pengamatan penelitian awal.

4) menyusun perangkat pembelajaran meliputi silabus dan RPP.

5) pembuatan instrumen penelitian untuk persiapan penelitian tindakan kelas.
Instrumen penelitian yang dibuat meliputi: instrumen pengumpulan data, yang
terdiri dari lembar observasi terhadap siswa dan guru, lembar tes untuk siswa.

6) menyiapkan alat evaluasi yang nantinya diterapkan pada proses pembelajaran.

(b) pelaksanaan tindakan
Dalam siklus I peneliti berusaha memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
menulis puisi yang telah dilakukan pada prasiklus. Tindakan tersebut dilakukan
dengan menerapkan pendekatan CTL dalam pembelajaran menulis puisi. Peneliti
dalam hal ini berperan sebagai guru.
Pelaksanaan tindakan dapat digambarkan sebagai berikut:
1) pendahuluan :
a) guru mengawali pembelajaran dengan salam dan berdoa;
b) guru membuat kesepakatan tentang peraturan (kontrak pembelajaran) yang harus
dipatuhi oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung;
€) memotivasi siswa dengan apersepsi tanya jawab untuk membangkitkan semangat
siswa (kontruktivisme);

d) guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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2) inti:

a. guru meminta siswa mengamati contoh puisi yang dibuat oleh guru di papan tulis
(pemodelan);

b. guru bertanya pada siswa tentang apa yang mereka temukan dalam puisi
(bertanya);

c. guru menjelaskan kepada siswa langkah-langkah membuat puisi;

d. guru membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
(masyarakat belajar);

e. guru meminta siswa mendiskusikan tema puisi bersama kelompok masing-masing

(inkuiri);

guru memberikan waktu pada siswa untuk mendiskusikan puisi;

setiap kelompok membacakan puisi di depan kelas (penilaian autentik);

5 Qe

guru meminta setiap kelompok menanggapi puisi secara bergantian;

I. guru memberikan saran dan kritik atas penampilan membacakan puisi setiap
kelompok dan perorangan.
3) penutup :

a) guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran (refleksi).

b) guru menutup pembelajaran dengan salam.

(c) observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran
menulis puisi menerapkan pendekatan CTL. Metode observasi yang dilakukan pada
siklus ini adalah observasi terbuka. Observasi dilakukan pada guru dan siswa.
Observasi pada guru berkaitan dengan kesesuaian antara perencanaan pembelajaran
dan proses pembelajaran yang dilakukan sebagai pelaku tindakan. Observasi terhadap
siswa dilakukan oleh peneliti dengan mencatat aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berlangsung. Observasi yang dilakukan terhadap aktivitas siswa adalah keseriusan,

perhatian, dan partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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(d) refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara mengolah data, menganalisis, menjelaskan
dan menyimpulkan bagaimanakah tingkat perubahan aktivitas siswa dalam
pembelajaran serta seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa dengan
diterapkannya pendekatan CTL. Refleksi dilakukan untuk mengetahui nilai siswa
pada siklus 1.

3.7 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah hasil observasi terhadap guru dan siswa,
wawancara dengan guru dan siswa, dokumentasi siswa, dan hasil tes kemampuan
siswa. Data observasi berupa aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran,
sedangkan data wawancara digunakan untuk memperkuat hasil observasi,
dokumentasi, dan tes.

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V di SDN
Kepatihan 02 Jember tahun pelajaran 2015/2016.

3.8 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,

dokumentasi, wawancara, dan tes.

3.8.1 Metode Observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran
yaitu: (1) pada tahap prapenulisan, yaitu kemampuan siswa pada saat menerima
penjelasan guru tentang tujuan dan langkah-langkah pembelajaran, membangkitkan
skemata dan keterlibatan siswa dalam kelompok; (2) pada tahap penulisan, yaitu
keterlibatan siswa dalam menulis puisi; dan (3) tahap pasca penulisan, yaitu
menyiapkan laporan, merespon pembelajaran, menanggapi laporan kelompok, dan

melakukan evaluasi.
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3.8.2 Metode Dokumentasi
Dokumen yang diperoleh adalah daftar nama siswa, jenis kelamin, dan daftar

nilai siswa.

3.8.3 Metode Wawancara

Wawancara dilakukan pada guru dan siswa kelas V di SDN Kepatihan 02
Jember. Wawancara pada guru kelas V bertujuan untuk mengetahui sejauh mana guru
memberikan bimbingan dan latihan pada siswa, dan mengetahui informasi prestasi
belajar, serta karakteristik perkembangan siswa serta mengetahui kendala-kendala
yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan
wawancara pada siswa bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan

pemahaman siswa pada materi pembelajaran bahasa Indonesia.

3.8.4 Metode Tes
Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi di dalam kelas
dan untuk mengetahui kemampuan menulis puisi. Dalam kemampuan menulis puisi

yang dinilai adalah menentukan tema, diksi, imajinasi dan maknanya.

3.9 Analisis Data

Analisis data merupakan penentu dalam menyusun dan mengolah data yang
dikumpulkan guna mempermudah mendapatkan kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan. Analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif kuantitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui
kemampuan menulis puisi sebelum dan sesudah diterapkan tindakan di skor dengan

pedoman sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Instrumen Pedoman Penskoran

Aspek Penilaian

Nama — —— -
No ) Tema Diksi Imajinasi Makna Jumlah  Nilai
Siswa
12312 31 2 31 2 3
1.
2.
3.
dst.

1) menentukan tema :
3 = siswa dapat menentukan tema dengan tepat
2 = siswa kurang dapat menentukan tema dengan tepat
1 = siswa tidak dapat menentukan tema dengan tepat
2) menentukan diksi :
3 = siswa dapat menggunakan diksi yang sesuai
2 = siswa kurang dapat menggunakan diksi yang sesuai
1 = siswa tidak dapat menggunakan diksi yang sesuai
3) menentukan imajinasi :
3 = siswa dapat menggunakan imajinasi dengan tepat, menimbulkan suasana
dan memperkuat daya ungkap/bayang
2 = siswa kurang menggunakan imajinasi kurang tepat, kurang menimbulkan
suasana dan kurang memperkuat daya ungkap/bayang
1 = siswa tidak dapat menggunakan imajinasi dengan tepat, tidak menimbulkan
suasana dan tidak memperkuat daya ungkap/bayang
4) menentukan makna puisi :
3 = siswa dapat menulis makna puisi sesuai tema
2 = siswa kurang dapat menulis makna puisi sesuai tema

1 = siswa tidak dapat menulis isi makna sesuai tema
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dihitung kemampuan menulis

Skor yang didapat
Skor maksimal

x100%

puisi dengan rumus :

Tabel 3.2 Persentase Interval Kemampuan Menulis Puisi

% Interval Kategori
80-100 Sangat baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
41-55 Kurang
0-40 Sangat kurang

(Sumber : Masyud 2013:195)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

a.

Proses penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan kemampuan menulis
puisi siswa kelas V SDN Kepatihan 02 Jember dengan cara: 1) memberikan
apersepsi untuk membangkitkan motivasi siswa; 2) menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai; 3) menjelaskan materi pelajaran; 4) membentuk
kelompok; 5) membagikan LKK; 6) menentukan judul yang sesuai dengan tema;
7) membuat kerangka pikiran; 8) mengembangkan kalimat menjadi sebuah puisi;
9) membacakan hasil tulisannya di depan kelas; 11) menambahi atau mengurangi
bagian yang dianggap tidak perlu; 12) melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Secara umum, penerapan proses
pembelajaran pada siklus I dan siklus 1l sama. Akan tetapi, pembelajaran siklus |
guru kurang membimbing siswa selama proses menulis puisi, sehingga siswa
mengalami kesulitan untuk bertanya. Pada siklus I, guru lebih membimbing
siswa selama proses menulis puisi agar kemampuan menulis siswa secara
klasikal tuntas.

Kemampuan menulis puisi siswa setelah menerapkan pendekatan CTL
mengalami peningkatan. Peningkatan ini dapat diketahui dari perbandingan hasil
nilai menulis puisi siswa antara nilai prasiklus, siklus 1, dan siklus II.
Peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas V semester ISDN Kepatihan
02 Jember Tahun pelajaran 2015/2016 setelah melalui pendekatan CTL sebesar
30%. Siklus 1 ketuntasan kemampuan menulis puisi siswa secara klasikal
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mencapai 53% dengan katagori cukup namun masih kurang dari kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh peneliti yakni sebesar 80% atau sangat
baik. Analisis pada siklus Il ketuntasan kemampuan menulis puisi siswa secara
klasikal meningkatmencapai 83% atau sangat baik dan telah mencapai harapan
peneliti yakni mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.
sehingga penelitian dianggap telah berhasil dan pembelajaran dihentikan disiklus
.

5.2 Saran
Agar pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan tujuan yang diharapkan

maka disarankan sebagai berikut.

1) Untuk siswa
Bagi siswa diharapkan harus lebih aktif dalam kegiatan belajar menulis puisi
sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi.

2) Untuk guru SD
Bagi guru kelas, setelah penelitian ini diharapkan mampu menerapkan CTL dalam
melaksanakan pembelajaran menulis puisi.

3) Untuk sekolah
Bagi lembaga pendidikan atau sekolah yang terkait, diharapkan dapat memberikan
kesempatan bagi guru kelas lain di SDN Kepatihan 02 Jember hendaknya dapat
menerapkan pendekatan CTL dalam pembelajaran menulis puisi karena telah
terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.

4) Untuk peneliti lain
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan penelitian untuk
menemukan hasil baru dan mengarah pada kebaikan hingga akhirnya benar-benar

dapat bermanfaat bagi banyak orang.
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